BAB II
UFACARA-UPACARA YANG BERKAITAN DENGAN

USAHA PERTANIAN SERTA KEYAKINAN YANG MENMDASARINYA

fi. Deskripsi Upacara Tradisional

Upacara tradisional merupaban kegiatan sosial  yang
melibstharn  warga masyarakat dalam wsaha bersama untuk
MENCapai tuinan heselamatan bersama. Dalam usaha
bekeriazama antar warga masyarakat tersebut, adalab sesuai
derngan kodrat manusia sebsgai makhluk speiszsl. Dorongan
dasar mapusia wuntuk menpertahankan dan melestarikan
hidupnya diwuiudkan dalam bubungannya dengan manusia lain
dilimngkungannya baik secara langsung ataupun tudak

langsung. 1

Uﬁcara. tragizional merupakan bagian vang integral
dari kenudayaan masyarakat pendukungnya. Dan Reletariannva
dimungkinkan woleh Tungsinys bagi kehidupan masyarakat.
Upacara itu akan mengalami kepunahan bila tidak memiliki

Fungei sama sekali. Pendukungn upacara tradisional itu

dilakukan oleh =etiap warga masyarék&t karena didasarkan

1DEﬁartemen FPerndidikan dan  Kebudyaan, Upacars
Tradiesional Dalam Waitannys Dengan Ferisrtiwa Blam  dan
Kepercayvasn Daerah letimews Yogyvakarts, Yogyakarta 1985.
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dapat memenuhi sesuatu kebutunan, baik secara individual
maupun secars kelompok.

Kebudayaan adalab warisan spsial yang hanys dapat
dimiliki oleh warga masyarakat pendukungnya dengan  Jjalan
mempelajarinya. fda cara-tara ataun mekanisme  tertentu
chianl &am tiap masyarakat uniuk sensksa tiap warganys
mempelajari kebudaysan, yang di cdalamnya terkandung norma-
norma  dan pilai-nilal kenhidupan yang berlaku dalam tata
pergaulan masSyarakat yang bersanokutan. mematuhi norma
sgrta menjunjung nilai-nilai itu  penting bagi Walrga
masyarakat demi kelstarian hidup bermasyarakat itu
sendiri. 3

Fatda dasarrya upacara tradisicanal sebagail kegiatan
=asial yang Jjelas merupakan protekior bagi  norma-norms
zosial dan nilai-nilai lama dalam kehidupan kuliural dalam
masyarakatnya. Upacara tradisional itu sendiri secara umun
itu dapat diartiakean sebagai tingkah laku resmi yang
dilakukan untuk peristiwa-peristiws yang tidak ditunjukkan
kepada kegistan teknis sehari-hari. akan tetapi mempunyal

baitan diluar kemampuan osnusiae.

“Ihid., Hal 1

Edepartemen Fendidikan Dan  Kebudyayaan, WUoascars
Tradisiocanal Labusn Di Pantsi  Moliyvep, Kec Donosuwlyo,
Malang propinsi jawa Timur, 1997, hal. 1.




Yang dimaksud dengan kekoatan dilear kemampuan
manusia atew disetut dengan super neturel, pads hakekatnya
adalah kekuastan ghsaib yang tidak dapat dianalisis oleh
akzl pikiran manusias. karena kemampuan berfikir manusis
terus berkembang, maka pandangan manuzis terhadap Kekuatan
super nabtural ini setiap kali dapat beruvbah-—-ubah pula,
sesuai  dengan jangkauan pikirannys padsa mass  itu.  Walau
bapaimana berkembangnys pikirvan  manusia, naman  LDEreka
menyadari juga bahwa batas janckauwan pemikiran itu  tetap
ada. Mereka masih tetap mengakui yang Maha fAgung. Baoi
manuwsia yang beragams, kekuatan wvang Maha Agung itu  ialah
Tuhan Yang Maha Esa, sedangkan manusia yang masih  seder-
hana pikirannys., masih  mengsoumi kekustan alam nyata
seperti batu-batuan, kayw bessar, gunung, =ungai, lauwt dan
lain-lainnvya. 4

Manusia dalam menohadapi super natural tersebut
berusaha agar setiap sesuvatu vang diyvakininya mempunyai
hekuatan super natural tidak marah kepadanyva, maka manusia
harus menyenangkan bagi pemilik kekuatan super natural itu

dengan cara memuia dan menberikan persembshan hepadanya.

Frbid., Hal. 2.
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B. Beberapa Jenis Upacara Yang Berkaitan Dengan usaha
Pertanian

1. Upacara Kesubouran Tanah

Upacara kesuburan  tanabh  baogl  para  peltand  yang
sumber penghasilannya dari lahan pertanian, mereks meng-
tnginkan supaya hasilnya banyak dan btidak menghendaki jika
masa panennya  gagal maka meresks melakukan vpacara  ini,
untuk  itulah mereka lakukan karena yang mendatangkan kKe-—
gagalan panen menurut keyakinan mereka adalah setan vyang
menjagsa  tanah merah. Kemarahan setan timbul  kRarena pen-
guduk sudah tidak mesberinyva makanan, =sehingoa =setan

peniaga  tanah itu akan merusak tanaman diatasnys. Tetapl

bukan  hanya tanaman saja yang dirasak, akan tetapl
e ; i 5 ;

keluarga pemiliknys akean digangguw  Juga. Jadi pada

hakekatnya Jake imgan Sl amata hasil paneEnny a sBrta

keluarga kita, maka mereka harus mengadakan upsacara.
Upacara hkesubusn btanah ind Rissanyes dipandy oleh
S ang duthbun atau pemuka agama yang disebut modin  atauy
kaum, Jika Hodin atasuw kRausm ity berhalangan maka biss
diwakilkan kepada pembantunya yvang telah bissa msenangani
masalah tersebut. Fesuka agama dan pembantunya  telah

ﬁDEpartemEn Fendidikan Dan Kebudayaan, Upscars
Tradisicnal, Yang Berkaitan Dengan Feristiwa Alam  Dan
tepercavaanhva, Daerah Sulawesi Utars, wakarta 1985,
Hal. 84.




mendapat peﬁdiqikan g@iam upacars keagamaan ffaEaL pun
berbagsi macem religl.

Seorani modin atauw  kEaam  pada winuwmnya meEreha
mempunyai mata pencanarian sama seperiti warga masyarakat
lainmy. Mamun mereka lebih mencnjol dalam segi  tertentu.
Misalnya mereka dapt berbubungan dengan roh halus atau
dapat berhubungan dengan roh para lelubur yang dianggap
biss membantu dan meiindungi.5
?. Upacara Minta Hujan

Setiap upacara yang diselenggarakan tentu menpunyal
maksud dan  tujuannya, vyang sSesuai  dengan kepentingan
masyarakat dess yang menyelengoarakannya.

Upacara minta hujan ini pesrmaksud supaya hulan
zeQera thoun, harena apabila bujan tidak =egera turun,
maka masyarakat petani tidak dapat mengolab sawahnya.?
Uparara ini dapat dikatakan upacara kesuburan tanah, sebab
Upacara ini  mespunyail keyakinan VEaNG Sama yvaitu setan-
setan  yang menahan  huian biza  aencurabkan huian dari

iangit dan tanah menjadi subur. Untuk itulah setan-setan

ﬁDeparEem&n Fendidikan dan  Kebudayasan, Upacars
Tradisiocnal Mohon  Hujdan  esa  Wepubreln Cangkringan
Sieman.Yogyshkarta 1997, Hal. 49--50.

7ibid., Hal. 10%.



Baruws  dibuiuk {diberi kegembirasn) gengan jalan  memberi
makan melalul upacra teraebut.a

Dalam upacara iny raja selan akan memanggll  anak
buahnya yang mendiani alam raya ini dan akan  ikot  ber-
csenang-senang semuanya. Dengan hegembiraan ini mereka akan
serentak mencurahkan  PBujan, sebagai balas  budi  kepada
pendudul yang telsh semberi makan yang sudab lama
ditunqgu.q

Dari curahan bujan inilah masyarakat petani didesa
dapat menanam lahan pertaniannys seria akan mendapatkan
hasil panen yang diharaphan. Dari itwlah para petani tidak
akan  ragu dengan adanya upacara vyeang dilak=zanakannya,
sebab apa yang dihsrapkannya sudah terpenubi.
Z. Upracara Selesai Fanen

Upacara selesai paren tidak jauh  dari  pengertian
tasyakuran, mpascara ini dilavsanakan dencan twuivan  untuk
mEngucaphkan rase  syuhurnya  techadap Tulan  yang acla
diajaran sQama.

Fada upacara tasvaburan ini masvarakat didesza masih
mempErcayal  adanya  DEwi Bri yaitu Dewi FPenjaga Tanpaman
Fagli. Suatu contobh kepercayaan di daesrah Minahasa, bila-

mana hasil pensn ada ovang lain yang Turult mengecapinya
fhid., Hal. 107

Pibad., Hal. 107.
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walaupun hanya sedikit, maka pangcan berikuinya dari orang
vang berhepentingan {(pemberi) akan mendapat rezeki  berupas
hasil vyang melipat ganda. Lebin-iesbin lagi bila hasil
mereka  itw  sebagian disumbanghkan berupa sajiian  kepsads
Dewa/Dewi yang biasa disebuit dengan istilah makatanak. ¢

Dari ~beberapa jenis upacara tradisional diatas
dapat kita menarik kesimpulan bahwa upacara tradisional
zangatlah penting, artinya bagi pembinaan  seosial  budays
walrga masyarakat yang bersangkutan, antara lain  berfungsi
sebagai pengokoh norma-norma serta nilai-nilai budays yang
telabk berlaku turun-—temarun .

Kiranya tidak mudabh wantuk melakukan pEmbinaan
sosial  budaya terhadap angooia masyarakal yang sedgang
mEngastami pergeseran npilsi-nilas  maupun pEriembangan
vebudayaan. Lebih-lebin bila masyarakat itu bersifat
majemik dengan aneka ragam  latars belakang  kebudaysaan

seperti masyvarakat Incoonesia ini.

C. ¥eyakinan Yang Mendasari Upacara
Hakikat dari tincakan—itindakan Kegamaan Yang
bEr e . dalam bentulk uwvpacara adalabh untuk mencapai

tingkat selamal ataw xesejahteraan, yaitu suatu keadaan

191 bid., Hal. 40.

lipid., Hal. 1.
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skuillibrium wnsuwr—unsUyr yang ads dalam isi  suwatu  wadah
tertentu. Tindakan-tindakan ini berintikan pada BzEs
saling menukar prestasi, yang terwujud dalam bentuk per-
zembahan atau pesmberian sesuatu {(berupa makanan, minuman,
bunga menyan) kepada makhliuk-makhluk halus tertentu  dan
sebagai  imbalannya makhluk halus tersebut  akan  memberi
prestasi  sesuail dengan yang diinginkan oleh yang memberi
pEFEEmbahaﬁ.iz

Fada dasarnyas keadaan alam s=sekitarnya sangatlah
mempengaruhi  kehidupan masyarakat, pengarun lingkungan
geografis atau lingkungan alam itu zkan  terlihat dalam
sistim mata pencabarian bidup, peia  per'embangan, adat
istiadat dan lain sebagainya. Begitu juga huwbunogan  antars
manusia dengan agama atau keyarinannya, bahwa ada kekua-
ezan yvang mengatasi segala-galanya didunia ind.

Disamping kepercavaan mereka oalam memsluk  agama
masing-masing, ternyata masih ada yang menghormati  kKeper-
caysan warisan dari nensk moyang yaitu ercavaan terhadap
makhluk-makhluk halus, dewa—dewa, kekuatan gbaib dan  ke-
kuatan sakiti dan sebagainya. WNeperocayaan terhadap adanya
roh=roh halus atau makhluk-makhluk halus yvang berkeliaran

disekitar manusia masih dipercayel oleh Ralangan masyara-—

lgﬁliff Geertz, Abang,  SBantri. Privayi Dalam
Masyvarakat Jawa.FPustaka Jaya, Cet.11.1985, Hal. 12-13.




kat desa, menurul anggapan mereka  vanwa  makbluk-maknluk
halus  tadi ada yang menguntunghan dan ada yang aerugikan
mereka. Oleh karena ity mereka berusans melunakkan matinya
dengan jalan memberikan DErDagai FLTus Kupacara}.lﬁ

kenyataan konhret yano memodukkan babea zituasi
dan kondisil masyararat suoan Derunan, namun Keadaan &gamsa
tetap sama dapaty dijumpai dalam sejarah umat meanusia dari
zegala negara dan zaman. Berdasarkan kenyataan itu  apli
spsial  mengatakan dengan  dstilah  teknis, bahwa agama
merupakan  salah satu unsur Kebuosayvaan yang mengaiami kKe-
lambanan =osial {social .‘Laga.iq

SGetinp agama mempunryai  aisran  dan  faham Wang
dijadikan landasan oan pedoman deslam menjalani kehidupan,
dan  asgama itu juga menghasilkan suatu kebudayaan. Adapun
kebudayvaan itw adaiah ciptaan manusia selakw  anggota
masyarakat, vang dicalamnya mengandung suatu nilai.i dien
eehab itu manusialah vang menciptakan dan yang menjalani
kebudayaan tersebut mempunyasi peranan pEnting padga  kelan-

jutan  suatu  kebudayaan =ehingga faktor manusia adaian

sebagai penentu hkelestarian suatu budaya. Namun Karena

13 pid., Hal.25

145_ hendropuspito.0.0., Seosiclogl Agama, Fenerbit
Kanisus, Yogyakarta, Cat.Ii.iF84, Hal. iZa.

lhﬁ. Imam f=y' ari, Pengasntar Sosiclogl, tisahna
Masional, Surabayas, 1783, Hal. F9.
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kebudavaan berkaitan erat dengan nilai, maxra ronse—
kuensinya tentu  ada nilai basik dan buruk yang Tentunya
bersifat individu. Dalam penoertian tidakliah sams  antars
yang satu dengan yang lain.

Dalain keadasan tersebut, individu secara psikologis
meErasakan adanya keientramsn. KRarena dianggap Ticdak
bertentangan  dengan niali  yang ada dan  berisku dalam
masyarakat. Qleh karena ituw setiap kall terjadi cangguan

A
terhadan  headsan keserasian, maka masyarakat menolaknya
dimana menurut mereka akan mengnapu:s keblasaan yang ada.t®

Berangkat dari hal tersebui, kehadiran suatu  agama
ata tepatnya suatu pEmikiran KEeagamaan tertentu
keparmenberibkan  dasar dalam kalangan masyarakat. Dalam
perkembangan  hampir semus proses  Kemasyarakatan yang
bekteria dalam sosialisasinya meruiuk Kepada pemikiran
keagamaan yang sSedang DEriaku dalam  masyarakat, dan
konflik  akan muncwl berhobunoan dengen proses  sosiolipgis
WEMD berusaha wuntuk mengganti  pembanaruan pEmikiran
keagamaan.i?

Dari wraian diatas dapstlah Rita pabami bahwa vyang

menjadikan HKeyakinan masyararat ol dess ternadap traoisi

1éSnEjnnn Soekanto, Sosiclogi Suaiu  Penghantar,
Faja Wali, Jakrta, 19%0, mMal. 367

i?Fa:Py Bli dan Bahtiar Effedy, Merambah Jalan Basuy
Islam, Mizan, Bandung, 1989, Hal. 9.
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upacara ritual adalian aganya pengehbang-pengembang  soama
yang mula—mula di jalankan ocleh para musatir dan pedagang-
pedanang  yang bErmaksun unitun mEnariy orang-orang yang
tidal beranama kepada pandangan-pandangan agama, moral can
sosial mereka. *® Dari sisnilah masyerakat meniadikan
lambat lavn mengikuti tradisi fTersebut, disamping itu juga
memberikan aiaran yang berupa kebudavaan yaitu dalam waiud
upanara ritual. Selingga masyarakat mRNQanggapnya sebagai

suaty yang seakral dan perlo dilestarikan heberadaannya.

1aﬂunuan Mitchel, Spsiclegl buatu Analiesa Sistem

Sosial, PT. Bina fStksara, Cet.l, i%d4, Hal., L35,



